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ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh 
dari variabel likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap kinerja profitabilitas 
pada perusahaan perdagangan sektor perdagangan besar barang produksi dan 
eceran yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan perdagangan sektor perdagangan besar barang 
produksi dan eceran yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia tahun 
2015-2017. Sampel yang diperoleh dengan menggunakan metode purposive 
sampling sehingga diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 9 perusahaan yang 
memenuhi syarat sebagai sampel. Metode penelitian telah dilakukan dengan 
metode kuantitatif dimana hasilnya dapat diperoleh dengan menghitung data 
sekunder yang berhubungan dengan penelitian. Teknik analisis data telah 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi data panel. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji t untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan uji f untuk menguji 
kesesuaian seluruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh dengan menggunakan uji persial (uji t) menunjukkan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, solvabilitas 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, aktivitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan hasil uji simultan 
(uji f) menunjukkan bahwa variabel likuiditas, solvabilitas dan aktivitas 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan 
perdagangan sektor perdagangan besar barang produksi dan eceran yang 
terdaftar di indeks saham syariah Indonesia pada tahun 2015-2017. 
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MOTTO 
 ََزت هَع ًةَز ََِٰجت َنىَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكىَۡيب مَُكل ََٰىَۡمأ ْا َُٰٓىلُكَۡأت َلَ ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ٖضا
  اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك َ َّللَّٱ َِّنإ ۡۚۡمُكَُسفَوأ ْا َُٰٓىُلتَۡقت َلََو ۡۚۡمُكى ِّم٩٢ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu". 
(Q.S An-Nisa 4:29) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi dan untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 
dimaksud adalah “Analisis Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan 
Aktivitas Terhadap Kinerja Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan 
Perdagangan Sektor Perdagangan Besar Barang Produksi dan 
Eceran Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Pada 
Tahun 2015-2017)”. 
Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat di dalam 
judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 
2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
2
 
3. Likuiditas merupakan ukuran kerja perusahaan dalam kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang segera harus 
                                                             
1
Poerwadarminta,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 37. 
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:PT 
Gramedia Pustaka Umum, 2011), h. 103. 
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dilunasi  yaitu kewajiban keuangan yang jatuh temponya sampai 
dengan 1 tahun.
3
 
4. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 
kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.
4
 
5. Aktivitas juga disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran, 
mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai 
asetnya.
5
 
6. Profitabilitas/Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal yang tertanam 
di dalamnya.
6
 
7. Perusahaan adalah suatu unit tertentu yang mengubah sumber-sumber 
ekonomi menjadi bernilai guna berupa barang dan jasa dengan tujuan 
untuk memperoleh keuntungan dan tujuan lainnya.
7
 
Oleh karena itu, Penulis meneliti mengenai Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas Dan Aktivitas  Terhadap Kinerja Profitabilitas Pada 
Perusahaan Perdagangan Besar Barang Produksi Dan Eceran Yang 
Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Pada Tahun 2015-2017. 
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J.P. Sitanggung, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 
h. 22. 
4
Raharjo Budi, Keuangan dan Akuntansi  Untuk Manajer Non Keuangan (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2013), h. 155. 
5
Horne James C. Van, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 
2012), h. 172. 
6
Raharjo Budi, Keuangan dan Akuntansi  Untuk Manajer Non Keuangan…,  h. 120. 
7
Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Syari`ah Modern (Yogyakarta: ANDI, 
2011), h. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Profitabilitas sangat penting karena profitabilitas dapat digunakan 
untuk mengetahui baik buruknya kinerja suatu perusahaan. Laporan 
keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari 
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Untuk mengukur nilai 
profitabilitas perusahaan dengan cara mengukur rasio keuangannya 
yakni rasio likuiditas (CR), solvabilitas (DAR) dan aktivitas (ATO). 
Dengan cara pengukuran menggunakan rasio tersebut kita dapat 
mengetahui baik buruknya suatu profitabilitas (ROA) perusahaan itu 
yang akan dipertimbangkan oleh para investor guna menginvestasikan 
hartanya ke perusahaan tersebut. 
2. Alasan subjektif 
a. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang penulis 
pelajari saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan Akuntansi 
Syariah, mengingat literatur dan bahan data yang diperlukan 
sangat menunjang. 
b. Penulis dirasa mampu untuk menyelesaikan penelitian ini, 
mengingat adanya ketersediaan bahan literature yang memadai 
serta data dan informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian 
menggunakan data sekunder. 
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C. Latar Belakang 
Perusahaan adalah suatu unit kegiatan tertentu yang mengubah 
sumber-sumber ekonomi menjadi bernilai guna berupa barang dan jasa 
dengan tujuan untuk  memperoleh keuntungan dan tujuan lainnya. Dalam 
tuntunan syariah, tujuan tersebut adalah falah, yaitu kesejahteraan di dunia 
dan kebahagiaan akhirat yang dirahmati Allah SWT. Secara harfiah, kata 
corporation (perusahaan) berasal dari kata latincorpus, yang berarti 
tubuh/badan, agregat atau massa. Corpus biasa digunakan untuk arti tubuh 
manusia, atau badan atau kelompok hukum.
8
 
Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan pemegang saham. Kesejahteraan dapat ditingkatkan melalui 
kinerja perusahaan yang baik. Salah satu indikator yang dipergunakan 
untuk menilai suatu perusahaan apakah telah berjalan dengan baik atau 
tidak adalah profitabilitas. Rasio  Profitabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
9
 
Salah satu sumber informasi penting tentang profitabilitas 
perusahaan yang Go Public adalah laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari tingkat kesehatan 
suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi 
manajemen keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat 
digunakan untuk mendeteksi/mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan, 
                                                             
8
Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern (Yogyakarta: andi 
Yogyakarta, 2011), h.1. 
9
Muslich Mohammad, Manajemen Keuangan Modern (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 
62. 
5 
 
 
melalui analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi perusahaan baik 
yang bersifat persial maupun kinerja organisasi secra keseluruhan, analisis 
ini umumnya digunakan oleh para pemberi modal seperti kreditor, investor 
dan oleh perusahaan itu sendiri berkaitan dengan kepentingan menejerial 
dan penilaian kinerja perusahaan.
10
 
Laporan keuangan ditujukan sebagai pertanggung jawaban 
manajemen atas sumber daya yang dipercaya kepadanya kepada pemilik 
perusahaan atas kinerja yang telah dicapainya serta merupakan laporan 
akuntansi utama yang mengomunikasikan informasi kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam membuat analisis ekonomi dan peramalan 
untuk masa yang akan datang. 
Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.
11
 Likuiditas dapat diukur 
menggunakan Current Ratio (CR) bahwa current ratio (CR) digunakan 
untuk perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban jangka 
pendek.
12
 Selanjutnya yaitu solvabilitas, kemampuan suatu perusahaan 
dalam membayar utang-utangnya yang jatuh tempo secara tepat waktu 
atau tidak terlambat.
13
 Dimaksudkan bahwa solvabilitas sebagai 
kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutangnya apabila 
perusahaan dilikuidasi. Dalam solvabilitas digunakan proksi dari Debt to 
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Harmono, Manajemen Keuangan ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 104. 
11
Fahmi Irham, Manajeman Kinerja ( Bandung: Alfabeta, 2011), h. 192. 
12
Raharjo Budi, Keuangan dan Akuntansi  Untuk Manajer Non Keuangan (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2013),  h. 116. 
13
Fahmi Irham, Manajeman Kinerja…., h. 192. 
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Assets Ratio (DAR). Semakin besar rasio ini berarti semakin besar peranan 
utang dalam membiayai asets perusahaan dan sebaliknya.
14
 Maka 
pemahaman likuiditas dan solvabilitas ini merupakan dua ukuran yang 
sering digunakan oleh investor dalam mengenali kondisi dan situasi 
kemampuan keuangan perusahaan dalam menyelesaikan masalah-
masalahnya secara cepat dan baik. 
Investor juga turut memperhatikan rasio aktivitas. Dimana rasio 
aktivitas merupakan pengukuran seberapa efektif perusahaan 
menggunakan berbagai asetnya.
15
 Jenis-jenis rasio aktivitas meliputi 
perputaran piutang, jangka waktu penagihan piutang, perputaran barang, 
dan perputaran aktiva. Dalam penelitian ini, rasio aktivitas yang digunakan 
adalah rasio perputaran total assets turn over assets atau assets turn over  
(TOA/ATO) yaitu mengukur bagaimana seluruh aktiva yang dimiliki 
perusahaan dioperasikan dalam mendukung penjualan perusahaan.
16
 
Sektor Perdagangan merupakan salah satu sektor yang 
mempengaruhi perekonomian Indonesia, hal ini dikarenakan semakin 
meningkatnya daya beli masyarakat, maka permintaan akan barang-barang 
dagang pun meningkat. Perusahaan perdagangan besar dan eceran barang 
produksi yang digunakan sebagai objek pada penelitian ini. Perusahaan ini 
adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang distributor jual beli dalam 
                                                             
14
J.P. Sitanggung,Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 
h. 25. 
15
Horne James C. Van, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 
2012) h. 172. 
16
J.P. Sitanggung, Manajemen Keuangan Perusahaan…, h. 28. 
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partai besar dan eceran. Perusahaan ini melakukan transaksi jual beli ke 
pedagang dan konsumen. Perkembangan yang cukup pesat dalam bidang 
ini membuat persaingan semakin ketat dan menuntut perusahaan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada secara efektif dan efisien dalam kegiatan 
operasionalnya.
17
 Hal ini pulalah yang membuat peneliti tertarik untuk 
menjadikan perusahaan perdagangan sebagai objek yang akan diteliti. 
Dengan demikian peneliti mengambil objek penelitian yaitu, perusahaan 
perdagangan sub sektor perdagangan besar barang produksi dan eceran. 
Penelitian ini memodifikasi dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian Sansasilia dan Budiyanto menemukan hasil bahwa solvabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan likuiditas 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas sedangkan 
penelitian.
18
 Penelitian yang dilakukan oleh Nidya Afrinda dalam jurnal 
“Analisis Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada 
Perusahaan Makanan dan minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)”. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
menunjukkan bahwa Current Ratio, Cash Ratio, Debt to Total Asset Ratio 
secara parsial bepengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 
                                                             
17
Satriawan Indra, Thoyib M. DKK, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 
Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar Barang Produksi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2011-2015‟‟. Jurnal ACSY Politeknik negeri Sriwijaya, Vol. 6 no. 1 (Januari 
2017), h. 85. 
18Budiyono. Sansasilia, “Pengaruh Rasio Likiuditas Dan Rasio Solvabilitas Pada 
Profitabilitas Pada Perusahaaan Perbankan‟‟. E-Jurnal Manajemen, Vol. 4 No. 2 (Januari 2015), h. 
25. 
8 
 
 
(BEI) periode 2006-2012. Quick Ratio secara berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2012.
19
 Penelitian 
yang dilakukan oleh Nidya Afrinda dalam jurnal “Analisis Pengaruh 
Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 
Makanan dan minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan menunjukkan bahwa Current 
Ratio, Cash Ratio, Debt to Total Asset Ratio secara parsial bepengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
20
 Beberapa penelitian 
mengenai profitabilitas dilakukan bertujuan untuk membantu stakeholder 
dalam pengambilan keputusan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten di atas, maka 
saya tertarik untuk melanjutkan penelitian mengenai Analisis Pengaruh 
Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas Terhadap Kinerja Profitabilitas 
Studi Pada Perusahaan Perdagangan Sektor Perdagangan Besar 
Barang Produksi dan Eceran Yang Terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia Pada Tahun 2015-2017. 
D. Batasan Masalah  
                                                             
19
Nidya Afrinda, “Analisis Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 
Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)‟‟.E-jurnal 
akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, Vol. 2 No 4 (Maret 2012), h. 3. 
20
Rahmah, Cipta, dan Yudiatmaja, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas 
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2014‟‟. E-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 4 No 2 (Desember 2016), h. 
22. 
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Agar pembahasan tidak menyimpang dari materi penelitian, maka 
permasalahan di batasi pada: 
1. Data yang digunakan, yaitu laporan keuangan yang telah diaudit dan 
dipublikasiakan oleh perusahaan perdagangan besar dan eceran yang 
terdaftar di indeks saham syariah indonesia dari tahun 2015-2017. 
2. Aspek penilaian kinerja profitabilitas hanya membahas aspek 
Likuiditas (CR), Solvabilitas (DAR) dan Aktivitas (ATO). 
3. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan perdagangan besar dan 
eceran yang terdaftar indeks saham syariah indonesia. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas 
pada perusahaan perdagangan besar barang produksi dan eceran yang 
terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017 ? 
2. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas 
pada perusahaan perdagangan besar barang produksi dan eceran yang 
terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017 ? 
3. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas pada 
perusahaan perdagangan besar barang produksi dan eceran yang 
terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017 ? 
4. Apakah rasio likuiditas, solvabilitas dan aktivitas secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja profitabilitas pada perusahaan 
10 
 
 
perdagangan besar barang produksi dan eceran yang terdaftar di ISSI 
pada tahun 2015-2017 ? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas untuk 
memperjelas arah penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap 
kinerja profitabilitas pada perusahaan perdagangan besar barang   
produksi dan eceran yang terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017. 
b. Untuk mengetahui apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap  
kinerja profitabilitas pada perusahaan perdagangan besar barang 
produksi dan eceran yang terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017. 
c. Untuk mengetahui apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap 
kinerja profitabilitas pada perusahaan perdagangan besar barang 
produksi dan eceran yang terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017. 
d. Untuk mengetahui apakah rasio likuiditas, solvabilitas dan 
aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
profitabilitas pada perusahaan perdagangan besar barang produksi 
dan eceran yang terdaftar di ISSI pada tahun 2015-2017. 
2. Manfaat Penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
pihak-pihak terkait dimana manfaat penelitian ini dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
11 
 
 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 
mengenai profitabilitas perusahaan, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan ide dan gagasan untuk penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi investor danpihak-pihak yang terkait dalam 
pengambilan keputusan untuk investasi, sehingga dapat membuat 
suatu keputusan investasi yang tepat.  
c. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
informasi dan pemahaman terhadap profitabiitas sehingga dapat 
memperbaiki tingkat laba. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
  
A. Kajian Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Istilah agent diartikan sebagai : “a fiduciary relationship by which a 
party confides to another the management or some business to be 
transacted in the former’s name or on his account, and by which such 
other assumes to do the business and render an account of it”. Hal ini 
berarti bahwa dalam persekutuan (partnership) terdapat  dua elemen 
utama yang untuk mendukung tujuan bisnis yang diinginkan, yaitu 
dengan adanya dua orang atau lebih yang melaksanakan sesuatu , secara 
bersama-sama memiliki dan mempunyai tujuan yang sama. Pihak yang 
pertama ini dikenal dengan nama pengelola (agent) dan pihak pemilik 
(principal).
21
 Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan 
hubungan antara principals dan agents. Pihak principal adalah pihak yang 
memberikan mandat kepada pihak lain yaitu agent untuk melakukan 
semua kegiatan atas namaprincipals dalam kapasitasnya sebagai 
pengambil keputusan.
22
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa agency 
adalah hubungan antara dua belah pihak dimana pihak agen (pengelola) 
diberikan kewenangan untuk mengelola suatu organisasi (perusahaan) 
                                                             
21
Budi Santoso, Keagenan (agency) (Bogor : Ghalia Indonesia, 2015), h. 2.  
22Michael C. Jensen, William H. Meckling, “Theory Of The Firm: Managerial Behavior, 
Agency Cost and Ownership Structure”. Journal of Financial Economics, Vol. 3 No 2 (1976), h. 
308.  
13 
 
 
oleh pihak principal (pemilik). Dalam hubungan ini terdapat kontrak 
kerjasama yang berisi kesepakatan-kesepakatan yang menjelaskan bahwa 
pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara maksimal untuk 
memberi kepuasan maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik 
modal.
23
  Hubungan kontrak ini memungkinkan terjadinya konflik 
kepentingan antara pemegang saham dan manajer. Pihak manajemen 
dapat bertindak untuk kepentingannya sendiri dalam mengelola 
perusahaan dan mengabaikan kepentingan pemilik perusahaan, 
Sedangkan pemegang saham ingin peningkatan nilai saham perusahaan.
24
 
Agar pihak manajemen bertindak sejalan dengan kepentingan pemilik 
perusahaan, Jensen dan Meckling berpendapat bahwa pemilik dapat 
menjamin pihak manajemen akan membuat keputusan yang optimal 
hanya jika diberikan insentif yang cukup memadai dan manajemen 
merupakan pihak yang minoritas. Insentif ini bisa berupa opsi saham, 
bonus, mobil dan kantor yang memadai atau kompensasi lainnya, yang 
besarnya sangat tergantung pada seberapa dekat keputusan yang diambil 
pihak manajemen dengan kepentingan pemilik. Di samping itu dapat juga 
dilakukan monitoring, dengan mengaudit laporan keuangan perusahaan 
secara periodik.
25
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Ahmed Riahi-Belkaoui, Accounting Theory: Teori Akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 
2007), h. 19. 
24
I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan: Teori dan Praktik (Jakarta: 
Erlangga, 2015), h. 19. 
25
Ibid, h. 19. 
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2. Teori Signaling (Signalling Theory) 
Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang 
dikeluarkan berupa memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal. Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan 
signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Sinyal 
baik akan direspon baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat 
bergantung pada sinyal fundamental yang dikeluarkan oleh perusahaan.
26
 
Dengan demikian, perusahaan harus terus memberikan sinyal positif 
kepada para investor dan masyarakat agar mereka memperoleh keyakinan 
penuh dan jaminan keamanan terkait dana yang telah diinvestasikan pada 
perusahan yang bersangkutan. Laporan keuangan yang disajikan oleh 
perusahaan yang bersangkutan merupakan gambaran manajemen 
perusahaan dalam hal keuangan pada saat sekarang, adapun bagi investor 
yang menggunakan laporan keuangan sebagai bagian untuk menganalisis 
perusahaan dengan cara membandingkan laporan keuangan satu 
perusahaan denganperusahaan laun yang sejenis dengan harapan cara ini 
akan memberikan kemudahan dan kecepatan dalam proses pengambilan 
keputusan investasi.
27
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Eungene F Brigman dan Joel F Houaton, Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga, 
2001), h. 36. 
27
Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2011), h. 2. 
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Informasi yang dipublikasi sebagai suatu pengumuman akan 
memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. 
Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan 
pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh 
pasar. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar dapat 
menginterpretasikan informasi apakah informasi yang mereka terima 
tersebut sebagai signal baik (good news) atau signal buruk (bad news) 
bagi investasi saham yang akan mereka lakukan. Salah satu jenis 
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal 
bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan 
tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat 
berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan 
keuangan dan informasi non-akuntansi yaitu informasi yang tidak 
berkaitan dengan laporan keuangan. Laporan tahunan hendaknya memuat 
informasi yang relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap 
penting untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak dalam maupun 
pihak luar. Semua investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi 
risiko relatif setiap perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi 
portofolio dan kombinasi investasi dengan preferensi risiko yang 
diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli oleh investor 
maka perusahaan harus melakukan pengungkapan laporan keuangan 
secara terbuka dan transparan.
28
 
                                                             
28
Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi keenam, Cetakan pertama 
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Berdasarkan penjelasan diatas, teori pesinyalan merupakan teori yang 
erat kaitannya dalam profitabilitas karena menyampaikan sinyal khusus 
kepada pengguna informasi keuangan. 
B. Indeks Saham Syariah Indonesia 
1. Pengertian Indeks Saham Syariah Indonesia 
ISSI adalah indeks saham yang mencerminkan keseluruhan 
saham syariah yang tercatat di BEI, Konstituen ISSI direview setiap 6 
bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal bulan 
berikutnya dan Konstituen ISSI merupakan keseluruhan saham syariah 
tercatat di BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Metode 
perhitungan indeks ISSI menggunakan rata-rata tertimbang dari 
kapitalisasi pasar, Tahun dasar yang digunakan dalam perhitungan 
ISSI adalah awal penerbitan DES yaitu Desember 2007 dan Indeks 
ISSI diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011. 
Kriteria pemilihan saham syariah didasarkan kepada Peraturan 
Bapepam & LK (sekarang menjadi OJK) No. II.K.1 tentang Kriteria 
dan Penerbitan Daftar Efek syariah, pasal 1.b.7. 
Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa Efek berupa 
saham, termasuk HMETD syariah dan Waran syariah, yang diterbitkan 
oleh Emiten atau Perusahaan Publik yang tidak menyatakan bahwa 
kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya dilakukan berdasarkan 
prinsip syariah, sepanjang Emiten atau Perusahaan Publik Tidak 
                                                                                                                                                                       
(Yogyakarta: PT BPFE, 2007), h. 98. 
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melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang dimaksud dalam angka 1 
huruf b Peraturan Nomoer IX.A.13.  
Kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah antara lain: 
a. Perjudian dan permainan yang tergolong judi. 
b. Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa. 
c. Jual beli resiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) 
dan/atau judi (maisir) 
d. Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah) 
barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi).
29
 
C. Perusahaan 
1. Pengertian Perusahaan 
 Perusahaan adalah suatu unit kegiatan tertentu yang mengubah 
sumber-sumber ekonomi menjadi bernilai guna berupa barang dan jasa 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan tujuan lainnya. 
Dalam tuntunan syariah, tujuan tersebut adalah falah, yaitu 
kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan akhirat yang dirahmati Allah 
SWT.  
 Dalam kepentingan sagala urusan kehidupan atau bermuamalah 
mengenai perusahaan, seperti yang terdapat dalam Al-Qur`an surat At-
Taubah ayat 119 adalah: 
                                                             
29“Saham syariah‟‟ (On-line), tersedia di: https://www.sahamok.com/saham-syariah (10 
juli 2019). 
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َب َُّٓٚأَٰٓ  َٚ  ٍَ ِٚزَّنٱ  ْإَُُياَء ْإُمَّتٱ  َ َّللّٱ  َعَي ْإَُُٕك َٔ ٍَ ِٛلِذ  َّصنٱ ١١١ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertawakallah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang sabar’’. (Q.S. 
AT-TAUBAH: 119) 
 
Secara harfiah, kata corporation (perusahaan) berasal dari kata 
latin corpus, yang berarti tubuh/badan, agregat atau massa. Corpus 
biasa digunakan untuk arti tubuh manusia, atau badan atau kelompok 
hukum.
30
 Dapat disimpulkan perusaaan adalah unit kegiatan tertentu 
yang mengubah sumber-sumber ekonomi menjadi bernilai guna berupa 
barang dan jasa dengan tujuan untuk  memperoleh keuntungan dan 
tujuan lainnya. Dalam tuntunan syariah, tujuan tersebut adalah falah, 
yaitu kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan akhirat yang dirahmati 
Allah swt. 
Menurut Molegraf Perubahan adalah keseluruhan perbuatan yang 
dilakkan secara terus menerus., bertindak keluar untuk memperooleh 
penghasilan dengan cara memperdagangkan atau menyerahkan barang 
atau mengadakan perjanjian perdagangan. Menurut ketentuan pasal 1 
huruf b undang-undang Nomor 3 tahun 1982 tentang waiib daftar 
perusahaan yang dimaksud dengan perusahaan adalah setiap bentuk 
usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus 
menerus dan yang didirikan bekerja serta berkedudukan dalam wilayah 
                                                             
30
Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern (Yogyakarta: 
andi Yogyakarta, 2011), h.1. 
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Negara Republik Indonesia untuk tujuan memperoleh keuntungan 
laba.
31
 
Dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan adalah 
salah satu bentuk usaha yang mencari keuntungan atau laba, baik yang 
bergerak dibidang usaha, perdagangan atau jasa. 
2. Perusahaan Perdagangan Besar dan Eceran 
Pedagang besar berkaitan dengan aktivitas pihak-pihak yang 
melakuakan penjualan kepada pedagang eceran atau pedagang lainnya 
dan atau kepada industri, institusi dan para pemakai komersial, akan 
tetapi tidak menjual dalam jumlah besar kepada konsumen akhir.
32
 
Dalam kepentingan sagala urusan kehidupan atau bermuamalah 
mengenai perdagangan, seperti yang terdapat dalam Al-Qur`an surat 
Al-Baqarah ayat 282 adalah: 
 ُُُُِٕۚجتۡكَٱف ٗ ًّّٗ َس ُّي ٖمََجأ َٰٓ  ٗ َِنإ ٍ ۡٚ َِذث ُىتَُٚاََذت اَِرإ ْا َٰٕٓ َُُياَء ٍَ ِٚزَّنٱ َب َُّٓٚأ
َٰٓ  َٚ
 ۡذَعۡنِٱث ُُِۢتتبَك ۡىَُكُ ۡٛ َّث ُتتَۡكٛۡن َٔ ُّ ًَ َّهَع ب ًَ َك َُتتَۡكٚ ٌَأ ٌِتتبَك َةَۡأٚ َلَ َٔ  ُِۚل
 ۡسَخَۡجٚ َلَ َٔ  ۥُ َّّثَس َ َّللّٱ ِكََّتٛۡن َٔ  ُّكَحۡنٱ ِّ ۡٛ َهَع ِ٘زَّنٱ ِِمه ًۡ ُٛۡن َٔ  ُۡتتَۡكَٛۡهف ُُۚ َّللّٱ
 ۡٙ َش ُّ ُۡ ِي َلَ ۡٔ َأ ًبفِٛعَض ۡٔ َأ ًبِٓٛفَس ُّكَحۡنٱ ِّ ۡٛ َهَع ِ٘زَّنٱ ٌَ بَك ٌَِئف ُۚا ّٔٗ  ٔ
 ٍِي ٍِ ۡٚ َذِٛٓ َش ْأُذِٓ َۡشتۡسٱ َٔ  ُِۚلۡذَعۡنِٱث ۥُ ُِّّٛن َٔ  ِۡمه ًۡ َُٛۡهف َٕ ُْ َّم ًِ ُٚ ٌَأ ُعَِٛطتَۡسٚ
 َضَۡشت ًٍَّ ِي ٌِ َبَتأَشۡيٱ َٔ  ٞمُجََشف ٍِ ۡٛ َهُجَس َب َُٕكٚ ۡىَّن ٌَِئف ۡۖۡىُِكنبَج ِّس ٍَ ِي ٌَ ٕۡ
 َةَۡأٚ َلَ َٔ  
ُۚ ٖ َشُۡخۡلۡٱ ب ًَ ُٓ  ىَذِۡحإ َش ِّكَُزَتف ب ًَ ُٓ  ىَذِۡحإ َّمَِضت ٌَأ ِءَٰٓاََذٓ ُّشنٱ
 َۡست َلَ َٔ  
ُۚ
ْإُعُد بَي اَِرإ ُءَٰٓاََذٓ ُّشنٱ ۡٔ َأ اًشِٛغَص ُُُِٕجتَۡكت ٌَأ ْا َٰٕٓ ُي َٔ  ٔ
 ُو َٕ َۡلأ َٔ  ِ َّللّٱ َذُِع ُطَسَۡلأ ۡىُِكن
 َر ُۦِّۚ ِهََجأ َٰٓ  ٗ َِنإ اًشِٛجَك  ََّلَأ َٰٓ  ٗ َ َۡدأ َٔ  ِحَذ  ََّٓشِهن
 ۡىُك ۡٛ َهَع َس ۡٛ ََهف ۡىَُكُ ۡٛ َث َبَٓ ُٔشُِٚذت ّٗحَشِضبَح ًحَش  َِجت ٌَ َُٕكت ٌَأ َٰٓ َِّلَإ ْا َٰٕٓ ُثَبتَۡشت
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Abdulkadir Muhammad, Hukum Perusahaan Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti 
2000), h. 7. 
32
Widijayanto Nugroho, Pemeriksaan Oprasional Perusahaan (Jakarta: Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, 1985), h. 241. 
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 َلَ َٔ  ِٞتتبَك َّسَٰٓبَُضٚ َلَ َٔ  ُُۚۡىتَۡعَٚبَجت اَِرإ ْا َٰٔٓ ُذِٓ َۡشأ َٔ  َۗبُُْٕجتَۡكت ََّلَأ ٌحَبُُج
 ْإُهَعَۡفت ٌِإ َٔ  
ُۚٞذِٛٓ َش ُ َّللّٱ َٔ  ُۗ َّللّٱ ُىُك ًُ ِّهَُعٚ َٔ  َۡۖ َّللّٱ ْإُمَّتٱ َٔ  ۗۡىُِكث 
ُُۢقُُٕسف ۥُ َّّ ََِئف
  ٞىِٛهَع ٍء ۡٙ َش ِّمُِكث٢٨٢ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu’’. 
(Q.S. AL-BAQARAH: 282) 
   
 Suatu pedaagang besar pada umumnya memiliki fungsi-fungsi 
yang dapat dimanfaatakan oleh konsumen sebagai berikut: 
a. mengantisipasi kebutuhan dan permintaan konsumen 
b. ikut mengelola persedian, karena pedagang besar juga menimbun 
barang  
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c. pedagang besar ikut mengelompokkan kembali barang-barang 
paling tidak satu kegiatan dari empat kegiatan; akumulsi, alokasi, 
pemilihan dan penggolongan 
d. menyediakan informasi dan pelayanan nasihat bisnis, pedagang 
besar biasanya merupakan ahli dari produk yang diperdagangkan. 
Mereka acapkali bersedia memberikan informasi mengenai harga 
ataupun masalah lain yang berkaitan dengan produk tersebut, 
seperti bagaimana memasang dan menjual produk tersebut. 
Bagi produsen, pedagang besar dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1) melaksanakan sebagai fungsi penjualan, pedagang besar kadang –
kadang dapat memecahkan masalah penyediaan kebutuhan sumber 
daya, menurunkan jumlah petugas penjualan sesuai dengan yang 
diinginkan produsen. 
2) Membantu masalah keuangan dengan pemilikan persediaan. 
Produsen kecil biasanya memerlukan bantuan finansial. Jika 
pedagang besar dapat memiliki persediaan, berarti dapat 
mengurangi kebutuhan produsen akan modal kerja. 
3) Mengurangi resiko kredit, seorang pelanggan produsen-pedagang 
eceran atau produsen-produsen lainnya-beberapa di antaranya 
mungkin saja ada yang lemah kemampuan kreditnya. Bagi 
produsen kecil-kecilan akan terlalu mahal untuk meevaluasi 
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seluruh kemampuan kredit pelanggannya bilamana mereka 
membeli hanya beberapa atau sebagian kecil barang saja. 
Perusahaan Perdagangan eceran merupakan barang-barang 
yang sifatnya baku, untukkeperluan sehari-hari, peran pedagang eceran 
kiranya sudah tidak diragukan lagi, akan tetapi untuk produk-produk 
tertentu mungkin diperlukan adanya pedagang ini biasanya dikaitkan 
dengan masalah “bonafiditas” dalam artian umum. Penjualan mesin 
ketik, kamera-kamera foto, dan arloji tentu tidak dapat digabung 
dengan toko penjualan cabe rawit, sabun cuci, atau beras.
33
 
D. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan akhir dari serangkaian proses 
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan 
pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata 
lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang 
berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan 
perusahaan dan kinerja perusahaan.
34
 Menurut jumingan, laporan 
keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian banyak 
transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan yang bersifat finansial 
                                                             
33
Ibid, h. 145. 
34
Hery, Analisis Laporan Keuangan Integrated  and Comprehensive Edition (Jakarta: PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2016), h. 3. 
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dan dapat ditafsirkan untuk berbagai tujuan.
35
 Laporan keuangan 
adalah laporan periodik atau berkala yang disusun berdasarkan prinsip-
prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan 
dari individu asosiasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, 
laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas pemilik.
36
 
2. Kegunaan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan sangat diperulukan untuk mengukur hasil usaha 
dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, selain itu laporan 
keuangan digunakan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan 
mencapai tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada dasarnya 
merupakan hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan 
tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas dan 
mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan. Dapat dipahami bahwa dengan adanya laporan keuangan 
yang disediakan oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat 
membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan 
keputusan.
37
 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
 untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan 
tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan 
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Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 4. 
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Veitzhal Rivai Andrian Permata Veitzhal dan Ferry N. Idroes, Bank dan Financial 
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moneter. Dengan diperolehnya laporan keuangan maka diharapkan 
laporan keuangan bisa membantu dalam tujuan untuk menghindari 
analisis yang keliru dalam melihat kondisi perusahaan. 
4. Pengaruh Laporan Keuangan Bagi Investor Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
 Laporan keuangan (financial statement) suatu perusahaan 
merupakan gambaran yang menjelaskan tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan. Disinilah bagian yang paling diteliti untuk dilihat 
investor dalam rangka mengetahui kondisi suatu perusahaan itu sehat 
atau tidak, jika informasi diperoleh dari laporan keuangan 
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan tidak likuid lagi maka 
itu mnunjukkan bahwa perusahaan sudah menunjukkan kecendrungan 
tidak sehat lagi dan membutuhkan dana untuk membantunya mencapai 
likuiditas kembali. 
 Fokus utama dalam pelaporan keuangan adalah informasi 
mengenai kinerja perusahaan yang tersedia dengan mengukur laba dan 
komponennya. Investor, kreditor dan pengguna laporan keuangan 
lainnya yang ingin menilai prospek net cash inflow perusahaan, ini 
menjadi bagian yang penting untuk di diskusikan.  
 Ditinjau dari sudut pandang manajemen, laporan keuangan 
merupakan media bagi mereka untuk mengomunikasikan kinerja 
keuangan perusahaan yang dikelola kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, sedangkan ditinjau dari sudut pandang pemakai, 
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informasi akuntansi dihapakan dapat digunakan untuk mengambil 
keputusan yang rasional dalam praktik bisnis yang sehat. 
E. Rasio Keuangan 
1. Pengertian Rasio Keuangan 
 Menurut Munawir, rasio mengambarkan suatu hubungan atau 
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lainnya. 
Alat analisis berupa rasio ini menjelaskan atau memberi gambaran 
kepada penganalisis tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio tersebut 
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 
standar.
38
 Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting 
gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan 
perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah pada 
umumnya lebih banyak tertarik pada kondisi keuangan jangka pendek 
dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden yang memadai. 
Informasi tersebur dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana 
yaitu dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan 
keinginan. 
 Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan 
dasar yaitu dengan neraca, perhitungan laba rugi, dan laporan arus kas. 
Perhitungan rasio keuangan akan menjadi lebih jelas jika dihubungkan 
antara lain dengan menggunakan pola historis perusahaan tersebut 
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yang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun guna menentukan 
apakah perusahaan membaik atau memburuk, atau melakuakan 
perbandingan dengan perusahaaan lain dalam industri yang sama.
39
 
2. Hubungan Rasio Keuangan Dan Kinerja Keuangan 
Menurut Warsidi dan Bambang, “Analisis rasio keuangan 
merupakan instrument analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan 
berbagai hubungan dana indikator keuangan, yang ditujukan untuk 
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi 
di masa lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan 
tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang 
melekat pada perusahaan yang bersangkutan.” 
Dari pendapat diatas dapat dimengerti bahwa rasio keuangan dan 
kinerja perusahaan mempunyai hubungan erat. Rasio keuangan ada 
banyak jumlahnya dan setiap ratio itu mempunyai kegunaanya masing-
masing. Bagi investor ia akan melihat rasio dengan pengunaan yang 
paling sesuai dengan analisis yang akan ia lakukan, jika rasio tersebut 
tidak mempresentasikan tujuan dari analisis yang akan ia lakukan 
maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan, karena dalam konsep 
keuangan dikenal dengan fleksibelitas, artinya rumus atau berbagai 
bentuk formula yang dipergunakan haruslah sesuai dengan kasus yang 
diteliti. 
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3. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 
Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio 
keuangan yaitu : 
a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
alat minilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 
c.  Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 
digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran 
Bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 
d. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebgaia penilaian bagi 
pihak stakeholder organisasi. 
4. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih 
mudah dibaca dan ditafsirkan. 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang 
disajikan laporan keuangan sangat rinci dan rumit. 
c. Mengetahui posisi perusahaan di tangan industri lain. 
d. Sangat bermanfat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan kepustusan dan model prediksi (Z-score). 
e. Menstandarisasi size perusahaan. 
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f. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time 
series. 
g.  Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 
dimasa yang akan datang. 
F. Profitabilitas 
1. Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan dari usahanya. Rasio profitabilitas mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aset, 
modal dan penjualan perusahaan.
40
 Rasio profitabilitas bertujuan untuk 
mengukur efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan atas 
hasil investasi melalui kegiatan perusahaan atau dengan kata lain 
mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dari efesiensi dalam 
pengelolaan kewajiban dan modal.
41
 Sedangkan menurut pendapat lain 
rasio profitabilitas adalah kelas metrik keuangan yang membantu 
investor menilai kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan 
dibandingkan dengan pengeluaran dan biaya relevan lainnya yang 
digunakan selama periode tertentu.
42
 Adapun rasio profitabilitas adalah 
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untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat 
kelancaran perusahaan tersebut dan kemampuan untuk mendapatkan 
keuntungan (profitabilitas), karena mereka mengharapkan deviden dan 
harga pasar dari sahamnya. rasio ini dimaksudkan untuk mengukur 
efiensi penggunaan aktiva perusahaan. Efesiensi disini bisa juga 
dikaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan. Selain itu rasio 
profitabilitas juga dapat dinyatakan sebagai rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas manajemen dilihat dari laba yang 
digunakan terhadap penjualan dan investasi. 
 Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 
yang ditujukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik 
rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan tingginya 
kemampuan memperolehan keuntungan perusahaan.
43
 
 Rasio profitabilitas terdiri atas dua jenis rasio yang menujukan 
profitabilitas dalam kaitanya dengan penjualan dan rasio yang 
menujukan profitabilitas dalam kaitanya dengan investasi. Bersama-
sama, rasio- rasio ini akan menujukan efesiensi operasional 
keseluruhan perusahaan.
44
 
1. Jenis-jenis rasio profitabilitas sebagai berikut: 
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a. Gros Profit margin adalah merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan, untuk 
mengukur rasio ini membandingkan laba bersih setelah pajak 
dengan penjualan bersih. 
Gros Profit margin  
          
          
 100% 
b. Operating Profit margin adalah merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan, untuk 
mengukur rasio ini membandingkan laba sebelum bunga dan 
pajak. 
Operating Profit margin  = 
            
         
 100% 
c. Net Profit margin adalah gambaran keuntungan bersih per rupiah. 
Net Profit margin  = 
                  
          
 100% 
d. Return on equity adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
ekuitas menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa. 
Return on equity  
    
       
 100% 
e. Return on asset adalah rasio yang mengambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah 
gambaran produktivitas perusahaan dalam mengelola dana 
sehingga menghasilkan keuntungan. 
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 ROA 
                  
            
 100% 
Jadi dapat disimpulkan arti rasio profitabilitas merupakan 
kemampuan yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan profit 
atau laba selama periode tertentu. Profitabilitas digunakan untuk 
mengukur sampai sejauh mana keefektifan dari keseluruhan 
manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan.   
Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin baik bagi 
perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan maka semakin besar tingkat kemakmuran yang 
diberikan oleh perusahaan akan menarik minat investor untuk 
memiliki perusahaan tersebut dan akan memberikan dampak 
positif terhadap harga saham di pasar. 
45
 
Dalam hal ini, profitabilitas diukur dengan return on asset 
(ROA) Return On Asset merupakan rasio antara laba bersih yang 
berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan laba. Rasio ini menunjukan berapa besar laba bersih 
yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya. Return On 
Asset sering kali dipakai oleh manajemen puncak untuk 
mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan 
multidivisional. ROA sendiri kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba bersih dengan menggunakan seluruh asetnya 
semakin tinggi ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan.
46
 
Laba bersih setelah pajak meliputi selisih dari laba kotor yang 
dikurangi semua biaya yang dikeluarkan (biaya operasional dan 
non operasional) ditambah pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan non operasional jika ada (biaya bunga atau pendapatan 
hasil dari penjualan aktiva tetap perusahaan). Biaya operasioanal 
meliputi biaya pemasaran, administrasi, penyusutan sedangkan 
non operasional biaya bunga dan pajak. Sedangkan total asset 
meliputi asset lancar yaitu kas, piutang, persediaan, surat berharga, 
asset tetap, asset tak berwujud. 
Profitabilitas dalam Islam yang berpedoman pada Al-Qur‟an 
dan Hadist, menjadi suatu acuan kita dalam mencapai sebuah 
tujuan profitabilitas tanpa meninggalkan orientasi akhirat. Banyak 
makna lain, selain keuntungan angka ataupun materil. Karena 
sesungguhnya angka ataupun materil tersebut hanya merupakan 
suatu alat guna mencapai tujuan akhirat tersebut, Sebagai seorang 
Muslim yang mengimani Allah SWT Sang Pencipta Yang Maha 
Pengatur segala kehidupan kita di dunia, wajib pula kita 
mengimani apa yang terdapat dalam Al-Quran. Allah SWT telah 
menciptakan Islam sebagai agama yang sempurna, dengan adanya 
Al-Qur‟an sebagai Kalamullah dan sebagai pedoman hidup kita di 
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dunia tanpa keraguan didalamnya.
47
 Seperti yang tercantum dalam 
Al-Qur‟an An-Nahl Ayat 89 adalah: 
 َو ٕۡ َٚ َٔ  ۡۖۡىِٓ ُِسفََأ ٍۡ ِّي ىِٓ ۡٛ َهَع اًذِٛٓ َش ٖخ َُّيأ ِّمُك ِٙف ُثَعَۡج  َِكث َبُۡئِج َٔ
  ٗ َهَع اًذِٛٓ َش  َك ۡٛ َهَع َبُۡن ََّز َٔ  ُِۚءََٰٓلَُؤ
َٰٓ  َْ َت  َتِكۡنٱ  ٖ ُّٗذْ َٔ  ٖء ۡٙ َش ِّمُكِّن ب ُّٗ  َِٛۡجت
 ٍَ ٛ ًِ ِهۡس ًُ ِۡهن  ٖ َشُۡشث َٔ  ّٗخ ًَ ۡحَس َٔ ٨١ 
Artinya : “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan 
kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh 
umat manusia. Dan kami turunkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) 
untuk menjelaskan segala sesuatu petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-rang yang berserah diri”. (Q.S. AN-NAHL: 
89) 
 
 
G. Likuiditas  
1. Pengertian Likuiditas 
Likuiditas merupakan ukuran kinerja perusahaan dalam 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang 
segera dilunasi yaitu kewajiban keuangan yang jatuh temponya sampai 
dengan satu tahun. Jatuh tempo utang perusahaan merupakan 
komitmen manajemen sebelumnya dan harus dipenuhi sesuai dengan 
waktu dan jumlah yang ada dalam perjanjian. Untuk memenuhi 
kewajiban tersebut, manajemen harus mempersiapkan asset yang 
benar-benar siap menjadi uang kas dalam waktu dan jumlah yang 
sesuai utang adalah suatu yang pasti (jumlah dan waktu), smentara 
harta yang lancar 100% kas adalah kas sendiri. Asset lain dalam harta 
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lancar misalnya sekuritas lancar, piutang dagang (belum tentu 100% 
menjadi kas) dan persediaan yang tercatat sebagi harga pokok harus 
diual terlebih dahulu dan selanjutnya akan berubah menjadi piutang. 
Oleh karena itu pengukuran atas kemampuan memenuhi jangka pendek 
(likuiditas) harus hati-hati benar dimulai dari yang paling pessimistik 
sampai dengan optimistik dilihat dari jumlah dan waktu tersedianya 
dana kas yang diperlukan untuk membayar kewajiban jangka pendek.
48
 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang 
jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek. Kemampuan ini 
biasanya menggunakan angka rasio modal kerja, current ratio, acid-
test/quick ratio, perputaran piutang (account receivable turnover), dan 
perputaran persediaan (inventory turnover).
49
 Sedangkan menurut 
pendapat lain likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Rasio likuiditas dapat 
dihitung berdasarkan informasi modal kerja dari pos-pos aktiva lancar 
dan hutang lancar.
50
 Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menutup kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh 
tempo, rasio ini dapat memberikan peringatan kepada perusahaan 
tentang masalah arus kas yang akan muncul. Perusahaan dengan 
likuiditas yang tidak hanya akan mampu membayar tagihan tepat 
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waktu, tetapi juga mempunyai cukup kas untuk memanfaatkan peluang 
usaha yang muncul.
51
 Kemampuan perusahaan dalam melunasi 
sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun. 
Dimensi konsep likuiditas mencakup current rasio, quick rasio, cash 
rasio, dan net working capital to assets rasio. Dimensi konsep 
likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen 
ditinjau dari sejauh mana manajemen manpu mengelola modal kerja 
yang didanai dari utang lancar dan saldo kas perusahaan. 
 Evans mengatakan dalam buku harmono, “bahwa rasio likuiditas 
menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan untuk melunasi utang 
jangka pendek. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan 
kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin tinggi pula. 
current rasio dapat diukur menggunakan aktiva lancar mencakup kas, 
piutang, surat-surat berharga jangka pendek, persediaan, dan persekot. 
Adapun yang termasuk utang lancar adalah utang dagang, utang wesel, 
utang pajak, utang obligasi jangka panjang yang sudah jatuh tempo dan 
utang gaji.
52
 
1. Jenis-jenis rasio likuiditas sebagai berikut: 
a. Current rasio adalah rasio mengukur kemampuan perusahaan 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan, seberapa banyak 
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aktivitas lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jngka 
pendek yang segera jatuh tempo. efesiensi suatu perusahaan 
membayar utang lancar nya dengan asset lancar suatu 
perusahaan. 
Current rasio 
             
            
 100% 
b. Quick rasio adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancer dengan 
aktiva lancer tanpa menghitung nilai sediaan, hal ini karna 
sediaan dianggap memrlukan waktu yang cukup lama untuk di 
uangkan apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk 
membayar kewajiban dibandingkan aktiva lancar. 
Quick rasio 
                       
            
 100% 
c. Cash rasio adalah adalah merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari 
tersediaanya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 
tabungan yang ada dibank. 
Cash rasio 
        
            
 100% 
Jadi dapat disimpulkan arti rasio likuiditas adalah Perusahaan 
yang memiliki tingkat likuiditas tinggi terhindar dari risiko 
kegagalan melunasi liabilitas jangka pendeknya. Perusahaan yang 
37 
 
 
memiliki likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap profit 
yang diperoleh. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi 
akan memperbesar kemungkinan pembagian dividen dalam bentuk 
cash, sehingga menarik investor untuk menanamkan modalnya. 
Tingkat modal yang tinggi akan menekan angka hutang yang 
dimiliki perusahan sehingga beban bunga yang harus dibayar 
perusahaan akan semakin kecil yang akan menyebabkan semakin 
besarnya profit yang diperoleh walaupun pajak yang harus dibayar 
juga besar. likuiditas yang tinggi merupakan indikator bahwa 
risiko perusahaan rendah. Artinya perusahaan aman dari 
kemungkinan kegagalan membayar berbagai kewajiban lancar.
53
 
Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah 
current ratio, Current Ratio adalah perbandingan antara jumlah 
aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Current Ratio dapat 
menunjukan sejauh mana aktiva lancar menjamin pembayaran dari 
kewajiban lancarnya.
54
 Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang 
dagang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang 
jangka pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang 
bank, hutang gaji, dan hutang lainnya yang segera harus dibayar.  
2. Sebab-Sebab Terjadinya Risiko Likuiditas 
                                                             
53
Raharjo Budi, Keuangan dan Akuntansi  Untuk Manajer Non Keuangan (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2013),  h. 99. 
54
Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2010), h.72 
38 
 
 
a. Utang perusahaan yang berada pada posisi extream leverage. 
Artinya perusahaan sudah berada dalam kategori membahayakan 
perusahaan itu sendiri. 
b. Jumlah utang dan berbagi tagihan yang datang disaat jatuh tempo 
sudah begitu besar, baik utang di perbankan, mitra bisnis, dan 
berbagai bentuk tagihan lainnya. 
c. Perusahaan telah melakukan kebijakan strategi yang salah sehinga 
memberi pengaruh pada kerugian  yang bersifat jangka pendek dan 
jangka panjang.
55
 
2. Solusi Untuk Mengatasi Risiko Likuiditas 
a. Melakukan kebijakan keuangan dengan prinsip kehati-hatian 
b. Menempatkan setiap keputusan perusahaan sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada 
c. Menghindari keputusan yang bersifat mengejar keuntungan yang 
bersifat jangka pendek, namun mampu memberikan kerugian yang 
bersifat jangka pajang. Bahwa memperoleh profit secara „‟konstan 
bertumbuh‟‟ adalah lebih aman dari pada secara maksimal profit, 
namun bersifat fluktuatif 
d. Memperhatikah dan mengamati dengan baik setiap kebijakan 
moneter yang diterapkan oleh pemerintah, seperti penetapan suku 
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bunga, serta memperhatikan kondisi target pencapaian 
pertumbuhan ekonomi dan realitas inflasi yang terjadi saat ini.
56
 
H. Solvabilitas 
1. Pengertian Solvabilitas 
Rasio solvabilitas atau rasio leverageratio, merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan utang. Artinya, seberapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 
bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuiditasi). 
Sedangkan menurut pendapat lain solvabilitas merupakan kemampuan 
untuk membayar utang jangka panjang, baik utang pokok maupun 
bunganya.
57
 Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka 
panjang.
58
 Menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk 
mengelola utangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga 
mampu untuk melunasi kembali utangnya. Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban dalam jangka 
panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang 
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total utangnya lebih besar dibandingkan dengan total asetnya. Namun 
harus dipahami babwa bukan berarti perusahaan yang insolvabel 
namun likuid tapi tidak bisa menjalankan aktivitasnya.
59
  
Rasio leverage rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan 
menggunakan hutang. Beberapa analisis mengunakan istilah 
solvabilitas yang berarti mengukur kemampuan perusahan memenuhi 
kewajiban keuangannya.
60
 
1. Jeni-jenis rasio solvabilitas: 
a. Penutupan beban tetap adalah kemampuan perusahaan  tutup 
beban bunga dan sewa. Hanya saja bedanya rasio ini dilakukan, 
apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang 
Fixed coverage rasio 
                    
                     
 100% 
b. Laba sebelum bunga adalah gambaran efesiensi suatu 
perusahaan besarnya jaminan keuntungan untuk membayar 
beban jangka panjang suatu perusahaan, rasio ini juga dapat 
diartikan kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga. 
Times in interest rasio 
            
                   
 100% 
c. Debt to asset ratio (DAR), merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
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terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan 
membandingkan antara total utang dengan total aktiva. 
DAR  
           
            
x100% 
d. Debt to equty ratio (DER),merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini 
dengan membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang 
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumblah dana yang disedikan peminjam (kreditor) 
dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang.  
     DER 
           
               
x100% 
 Jadi dapat disimpulkan Rasio Solvabilitas atau leverage ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 
aktivanya. Rasio Solvabilitas yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah  Debt to Asset Ratio. Debt to Asset Ratio 
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 
lain, seberapa aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 
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besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
61
 
Sedangkan teori lain menyatakan  rasio ini mengukur berapa besar 
aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt ratio 
semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rasio ini menunjukkan 
beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh 
utang.
62
 Total utang disini meliputi utang lancar yaitu utang wesel, 
utang gaji, dan utang pajak dan utang jangka panjang yaitu utang 
bank, obligasi dan lainnya sedangkan total asset meliputi asset 
lancar yaitu kas, piutang, persediaan, surat berharga, asset tetap, 
asset tak berwujud. 
2. Manfaat Rasio Solvabilitas  
a. Untuk menganalisis kemampuan posis perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lain dan untuk menganalisis kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap. 
b. Untuk menganaisis keseimbangan antara nilai asset khususnya 
asset tetap dan untuk menganalisis seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang. 
c. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan asset dan untuk menganalisis atau mengukur 
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berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
jamninan hutang jangka panjang.  
I. Aktivitas 
1. Pengertian Aktivitas 
Aktivitas atau biasa disebut sebagai rasio efesiensi menyediakan 
dasar untuk menilai keefektifan perusahaan dalam menggunakan 
sumber-sumber daya yang dimilikinya. Rasio aktivitas dapat 
ditetapkan untuk tiap kategori aktiva yang menjadi objek investasi atau 
penggunaan dana perusahaan.
63
 Sedangkan menurut pendapat lain 
rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan efektivitas perusahaan 
dalam mengelola bisnisnya.
64
 Rasio aktivitas menggambarkan tingkat 
pendayagunaan harta atau sarana modal yang dimiliki oleh perusahaan, 
atau dengan kata lain rasio ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam mengoperasikan dana.
65
 
  Rasio Aktivitas (activity ratio), merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 
yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini gunakan untuk 
menggunakan tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
Efesinensi yang dilakukan misalnya dibidang penjualan, persedian, 
penagihan piutang, dan efisiensi dibidang lainya. Rasio aktivitas juga 
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digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 
aktivitas sehari-sehari.  
1. Jeni-jenis rasio aktivitas : 
a. Perputarpiutang  (receivable) 
 Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 
lama penagihan piutang selama satu priode. Atau beberapa kali 
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam suatu 
periode. Makin tinggi rasio menujukan bahwamodal kerja 
ditanamkan dalam piutang makin rendah (bandingkan dengan 
rasio tahun sebelumnya) tentukan kondisi ini bagi perusahaan 
makin baik yang jelas bahwa rasio perputaran piutang 
memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan 
kesuksesan penagihan piutang. 
Receivable Turnover  
         
                  
 100% 
b. Perputaran Persediaan ( inventory turnover) 
 merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 
kali dana yang ditanam dalam kesediaan (investory) ini berputar 
dalam satu periode. Rasio ini dikenal denagan nama rasio 
perputaran persediaan ( investory turnover). Dapat diartikan pula 
bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukan 
berapa kali jumblah barang sediaan diganti dalam satu tahun. 
Inventory turnover 
                      
                    
 100% 
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c.  Perputaran modal kerja ( working capital turnover) 
 Working capital turnover, merupakan salah satu rasio untuk 
mengukur atau menilai keefektifitasan modal kerja perusahaan 
selama periode tertentu.Artinya, seberapa banyak modal kerja 
berputar selama suatu periode tertentu untuk mengukur rasio ini 
kita membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau 
dengan modal kerja rata-rata. 
         Perputaran modal kerja 
         
            
 100% 
d. Aktiva tetap (fixed assets turnover) 
 merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 
kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam 
suatu periode. Atau dengan kata lain untuk mengukur apakah 
perusahan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap 
sepenuhnya atau belum. Untuk mencari rasio ini caranya adalah 
membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva tetap 
dalam suatu periode. 
                     
          
            
       
e. Perputaran aktiva (assets turnover), merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang 
dimiliki perusahan. Kemudian juga mengukur berapa jumblah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  
Asset turnover 
          
              
 x100 
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Jadi dapat disimpulkan Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat 
penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio 
aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang 
layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya persediaan, 
aktiva tetap dan aktiva lainnya. Aktiva yang rendah pada tingkat 
penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana 
kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut 
akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih 
produktif.
66
 Rasio Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Assets Turn Over. Assets Turnover adalah untuk mengukur 
efisiensi penggunan aktiva untuk menghasilkan penjualan dan 
merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu 
perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya 
total aktiva dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi tingkat 
perputaran aktiva maka laba yang akan diperoleh perusahaan juga akan 
tinggi pula.
67
 Penjualan disini meliputi persediaan awal periode dan 
persediaan akhir periode dikurangi biaya-biaya operasional. Sedangkan 
rata-rata asset  disini meliputi total aset awal periode dan total aset 
akhir periode 
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J. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan permasalahan atau topik penelitian ini. Berikut ini 
kajian pustaka yang akan diutarakan:  
1. penelitian yang dilakukan Suci wahyuliza, nola dewita, “pengaruh 
likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
indonesia‟‟. Maka disimpulkan  bahwa Likuiditas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas artinya semakin tingginya tingkat 
likuiditas perusahaan mengindikasikan bahwa semakin banyak 
penumpukkan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan yang akan 
mengakibatkan penurunan jumlah profitabilitas perusahaan. 
Sebaliknya jika likuiditas yang dimiliki perusahaan semakin rendah 
maka tingkat profitabilitas akan meningkat. Solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas, ini berarti bahwa jika tingkat 
solvabilitas mengalami penurunun maka akan mempengaruhi tingkat 
profitabilitas perusahaan. Perputaran modal kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas artinya dengan perputaran modal 
kerja yang semakin cepat, maka profitabilitas yang diinginkan 
perusahaan akan meningkat karena dana yang diinvestasikan akan 
lebih cepat kembali menjadi kas. Selanjutnya pengujian variabel 
secara simultan menunjukan hasil likuiditas, solvabilitas dan 
perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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Hal ini dapat diartikan bahwa jika likuiditas, solvabilitas dan 
perputaran modal kerja bersama-sama mengalami peningkatan maka 
akan berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. 
Sebaliknya jika variabel likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal 
kerja bersama-sama mengalami penurunan maka profitabilitas yang 
diinginkan perusahaan akan menurun. Perbedaan dari penelitian 
sebelumnya adalah variabel aktivitas dan perbedaan objek penelitian 
yaitu pada perusahaan perdagangan besar dan eceran yang terdaftar di 
indeks saham syariah Indonesia 2015-2017.
68
 
2. penelitian yang dilakukan maya, rita dan fredela, “pengaruh current 
ratio, total asset turnover dan debt to total asset terhadap return on 
asset pada perusahaan LQ45 di bursa efek Indonesia periode 2011-
2013‟‟. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan current ratio memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap return on asset. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar current ratio, maka return on 
asset akan semakin kecil. Total asset turnover memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap return on asset, hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar total asset turn maka return on asset juga akan 
semakin besar. Debt to total asset tidak berdampak terhadap 
profitabilitas, tidak adanya pengaruh dapat diartikan bahwa di sisi lain 
tingginya rasio debt to total aseet mengindikasikan adanya dana besar 
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dari sumber kewajiban yang dapat dimanfaatkan dalam operasional 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian 
analisis yang diartikan rasio debt to total asset yang terlalu tinggi 
akan menurunkan profitabilitas perusahaan karena meningkatkan 
biaya bunga dan resiko gagal bayar. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel current ratio dan total asset turnover 
yang memiliki pengaruh terhadap return on asset semakin besar 
current ratio maka return on asset akan semakin kecil semakin besar 
total asset turnover, maka return on asset juga akan semakin besar. 
Sedangkan perubahan debt to total asset tidak berdampak terhadap 
perubahan retun on asset. Perbedaan dari penelitian sebelumya 
adanya perbedaan objek penelitian yaitu pada perusahaan 
perdagangan besar dan eceran yang terdaftar di indeks saham syariah 
Indonesia 2015-2017.
69
 
3. penelitian yang dilakukan anis fadhilah, “pengaruh likuiditas dan 
solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan pada sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 
2013–2016‟‟. Hipotesis pertama menyatakan terdapat pengaruh 
signifikan likuiditas terhadap profitabilitas, hal ini terbukti. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas dan menunjukkan hubungan positif antara 
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likuiditas terhadap profitabilitas, artinya jika kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba naik maka kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang jangka pendeknya akan naik. Hipotesis kedua 
menyatakan terdapat pengaruh signifikan solvabilitas terhadap 
profitabilitas, hal ini terbukti. Penelitian ini membuktikan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan dan terdapat hubungan yang 
positif antara solvabilitas terhadap profitabilitas, artinya jika 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba naik maka 
kemampuan memenuhi hutang jangka panjangnya akan naik juga. 
Hipotesis ketiga menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas terhadap 
profitabilitas, hal ini terbukti. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa likuiditas dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas dan terdapat hubungan positif antara likuiditas dan 
solvabilitas terhadap profitabilitas, artinya jika kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba naik maka kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh hutangnya akan naik. Baik 
kemampuan membayar hutang jangka pendeknya maupun 
kemampuan membayar hutang jangka panjangnya.Perbedaan dari 
penelitian sebelumnya adalah variabel aktivitas dan perbedaan objek 
penelitian yaitu pada perusahaan perdagangan besar dan eceran yang 
terdaftar di indeks saham syariah Indonesia 2015-2017.
70
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nidya Afrinda, “AnalisisPengaruh 
Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 
Makanan dan minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)”. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan menunjukkan 
bahwa Current Ratio, Cash Ratio, Debt to Total Asset Ratio secara 
parsial bepengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia (BEI) periode 2006-2012. Quick Ratio secara berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-
2012. Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah variabel aktivitas 
dan perbedaan objek penelitian yaitu pada perusahaan perdagangan 
besar dan eceran yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia 
2015-2017.
71
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Amrita, Wayan, Fridayana, “Pengaruh 
Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas Terhadap Profitabilias Pada 
Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2012-2014‟‟. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan menunjukkan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama atau 
simultan dari Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap 
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Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014. Hasil ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Silvia Marlina (2014), dan Thomas Bun (2015), yang 
menyatakan bahwa secara simultan dari Likuiditas, Solvabilitas, dan 
Aktivitas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014. Perbedaan dari penelitian sebelumya 
adanya perbedaan objek penelitian yaitu pada perusahaan 
perdagangan besar dan eceran yang terdaftar di indeks saham syariah 
Indonesia 2015-2017.
72
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wartono,“Pengaruh Current Ratio 
(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset 
(ROA) (Studi pada PT Astra International, Tbk) dari hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa Current ratio berpengaruh namun tidak 
signifikan terhadap Return on asset. Selanjutnya debt to equity 
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on asset 
karena tingkat signifikasi yang dimiliki variabel debt to equity lebih 
besar, selanjutnya penelitian secara bersamaan yaitu Current ratio, 
debt to equity berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
Return on asset. Maka hasilnya Current ratio (CR) pada PT. Astra 
International Tbk memiliki current ratioyang rendah yang berarti 
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bahwa semakin produktifnya aset yang dimilikiperusahaan sehingga 
efektivitasnya meningkat ditandai dengan meningkatnya return. Debt 
to equity ratio (DER) pada PT. Astra International Tbk memiliki 
rasiohutang yang rendah sehingga memiliki kecukupan dana berasal 
dari modalsendiri.Return On Asset (ROA) pada PT. Astra 
International Tbk memiliki rasio yangrendah maka dapat dikatakan 
bahwa perusahaan belum maksimal dalam mengelola modal yang 
dimiliki untuk dapat menghasilkan laba secara maksimal.Perbedaan 
dari penelitian sebelumnya adalah variabel aktivitas dan perbedaan 
objek penelitian yaitu pada perusahaan perdagangan besar dan eceran 
yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia 2015-2017.
73
 
 Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan meneliti 
mengenai pengaruh likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap 
kinerja profitabilitas (studi pada perusahaan perdagangan sektor 
Perdagangan Besar Barang Produksi dan Eceran yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015-2017). Perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah; pertama, variabel 
penelitian yang khusus sektor perdagangan besar dan eceran. Kedua, 
periode penelitian ini adalah yang paling terbaru dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu yaitu pada tahun 2015-2017. Dengan demikian 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan 
Aktivitas Terhadap Kinerja Profitabilitas (Studi pada perusahaan 
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perdagangan sector besar barang produksi dan eceran yang terdaftar di 
Indek Saham Syariah (ISSI) tahun 2015-2017) merupakan penelitian 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
K. Kerangka Pemikiran 
       Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis variable faktor eksternal 
yang diduga mempengaruhi nilai profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 
dapat diukur dengan menggunakan return on asset karena rasio ini dapat 
mengukur jumlah pendapatan bersih yang dihasilkan dari asset-asset 
perusahaan dengan menghubungkan pendapatan bersih ke total asset-asset. 
Adapun variabel-variabel yang dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian 
skripsi ini yaitu, perkembangan likuiditas, solvabilitas dan aktivitas, 
dimana apabila semakin tinggi nilai rasio tersebut, maka apakah 
mempengaruhi nilai profitabilitas tersebut atau sebaliknya, maka penulis 
menggunakan metode analisis regresi data panel. 
       Likuiditas dapat diukur dengan menggunakan current ratio (CR). 
karena rasio ini dapat mengukur seberapa jauh aktiva lancar perusahaan 
dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Apabila 
perusahaan memiliki likuiditas tinggi maka cenderung memiliki hutang 
yang rendah. 
       Solvabilitas dapat diukur dengan menggunakan Debt to Assets Ratio 
(DAR). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban-kewajiban dalam jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak 
solvabel adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan 
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total asetnya. Dimaksudkan bahwa solvabilitas sebagai kemampuan 
perusahaan untuk membayar semua hutangnya apabila perusahaan 
dilikuidasi 
       Aktivitas dapat diukur dengan menggunakan turn over assets atau 
assets turn over  (TOA/ATO). Rasio aktivitas meliputi perputaran piutang, 
jangka waktu penagihan piutang, perputaran barang, dan perputaran 
aktiva. Dalam penelitian ini yaitu mengukur bagaimana seluruh aktiva 
yang dimiliki perusahaan dioperasikan dalam mendukung penjualan 
perusahaan. 
 
 
Adapun alur kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
Keterangan : 
LIKUIDITAS (X1) 
SOLVABILITAS (X2) 
AKTIVITAS (X3) 
 
KINERJA PROFITABILITAS 
PERUSAHAAN 
PERDAGANGAN (Y) 
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   : secara Parsial 
   : secara Simultan 
L. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik.
74
 
M. Hubungan Antara Variabel dan Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Profitabilitas 
       Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.
75
 Dalam penelitian ini 
mengukur menggunakan Current Ratio (CR) bahwa current ratio (CR) 
digunakan untuk perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban 
jangka pendek.
76
 
       Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan 
terhindar dari resiko kegagalan melunasi liabilitas jangka pendeknya. 
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan berpengaruh 
terhadap profit yang diperoleh. Perusahaan dengan tingkat likuiditas 
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yang tinggi akan memperbesar kemungkinan pembagian dividen dalam 
bentuk cash, sehingga menarik investor untuk menanamkan modalnya. 
Tingkat modal yang tinggi akan menekan angka hutang yang dimiliki 
perusahan sehingga beban bunga yang harus dibayar perusahaan akan 
semakin kecil yang akan menyebabkan semakin besarnya profit yang 
diperoleh walaupun pajak yang harus dibayar juga besar. Pada hal ini 
perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya dapat dikatakan perusahaan yang termasuk dalam golongan 
sehat dan baik dan secara bersamaan mempengaruhi kinerja 
profitabilitas perusahaan tersebut. Dan sebaliknya jika perusahan tidak 
dapat memenuhi jangka pendeknya dapat dikatakan dalam golongan 
tidak sehat dan profitabilitas perusahaan akan menurun. 
Manajemen perusahaan biasanya selalu berusaha menjaga kondisi 
likuiditas perusahaan yang sehat dan terpenuhi secara tepat waktu, hal 
ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan perusahaan dan dengan 
maksud untuk memberi reaksi kepada calon investor dan para 
pemegang saham khususnya bahwa kondisi perusahaan selalu berada 
dalam kondisi aman dan stabil, yang otomatis maka harga saham 
perusahaan juga cenderung stabil dan bahkan diharapkan terus 
mengalami kenaikan dan memungkinkan akan menarik perhatian para 
investor untuk menanamkan modalnya. Hal ini sesuai dengan teori 
agensi dan signal, dimana manajemen perusahaan berusaha menjaga 
58 
 
 
kondisi kinerja perusahaan sebaik mungkin. Ini untuk memberikan 
reaksi kepada para calon investor dan para pemegang saham 
         Hal ini didukung dengan hasil penelitian rahma dan yudiatmaja 
yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel likuiditas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha0 : likuiditas tidak negatif dan signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas. 
Ha1 : likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas. 
 
2. Pengaruh Solvabilitas Terhaadap Kinerja Profitabilitas 
       Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
membayar utang-utangnya yang jatuh tempo secara tepat waktu atau 
tidak terlambat.
77
 Dimaksudkan bahwa solvabilitas sebagai 
kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutangnya apabila 
perusahaan dilikuidasi. Dalam penelitian ini pengukuran solvabilitas 
menggunakan dari Debt to Assets Ratio (DAR). Semakin besar rasio 
ini berarti semakin besar peranan utang dalam membiayai asets 
perusahaan dan sebaliknya.
78
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       Jika perusahaan semakin besar solvabilitasnya maka akan 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan sebaliknya jika 
perusahaan sedikit menggunakan solvabilitasnya maka 
profitabilitasnya akan semakin meningkat. Rasio ini digunakan untuk 
melihat seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin 
meningkatnya rasio ini (dimana beban hutang juga semakin besar) 
maka hal tersebut berdampak terhadap profitabilitas yang diperoleh 
perusahaan, karena sebagian digunakan untuk membayar bunga yang 
semakin besar, maka profitabilitas semakin berkurang karena sebagian 
digunakan untuk membayar hutangnya. Hal ini sesuai dengan teori 
agensi dan signal, dimana manajemen perusahaan berusaha menjaga 
kondisi kinerja perusahaan sebaik mungkin. Ini untuk memberikan 
reaksi kepada para calon investor dan para pemegang saham 
         Hal ini didukung dengan hasil penelitian nidya afrinda yang 
dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel solvabilitas 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha0 : solvabilitas tidak negatif dan signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas. 
Ha2 : solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas. 
3. Pengaruh Aktivitas Terhadap Kinerja Profitabilitas 
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      Aktivitas  disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur 
seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai asetnya.
79
 
Dalam penelitian ini, rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio 
perputaran total assets (turn over assets atau assets turn over  
(TOA/ATO) yaitu mengukur bagaimana seluruh aktiva yang dimiliki 
perusahaan dioperasikan dalam mendukung penjualan perusahaan.
80
 
Aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana 
suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna 
menujang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini 
dilakukan secara sangat maksimal, dengan maksud memperoleh hasil 
laba yang maksimal. 
Kondisi perusahaan yang baik adalah dimana kepemilikan 
persediaan dan perputaran sumber daya alam selalu berada dalam 
kondisi yang seimbang. Artinya dalam produksi atau penjualan barang 
di dalam perusahaan tersebut tidak mengalami penumpukan barang 
dalam jumlah banyak di dalam gudang. Namun jika perputaran barang 
terlalu tinggi maka jumlah baranng yang tersimpan di gudang akan 
kecil, sehingga jika sewaktu-waktu terjadi kehilangan bahan/barang 
pasaran dalam kejadian yang bersifat di luar perhitungan seperti gagal 
panen, bencana, kekacauan stabilitas politik dan lain sebagainya. Maka 
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ini bisa menyebabkan perusahaan terganggu aktivitas produksinya dan 
lebih berpengaruh pada sisi penjualan sertaperolehan profitabilitas. 
Tingginya tingkat penjualan pada perusahaan maka mencerminkan 
semakin baik operasional perusahaan tersebut, sehingga menambah 
kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan khususnya para investor 
yang akan menanamkan modal pada perusahaan karena mempunyai 
fleksibilitas penempatan investasi yang lebih baik. Hal ini sesuai 
dengan teori agensi dan signal, dimana manajemen perusahaan 
berusaha menjaga kondisi kinerja perusahaan sebaik mungkin. Ini 
untuk memberikan reaksi kepada para calon investor dan para 
pemegang saham. 
       Hal ini didukung dengan hasil penelitian amrita, wayan, Frida 
yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel aktivitas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha0 : aktivitas tidak negatif dan signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas. 
Ha3 : aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas. 
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